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								    				    PRINSIP BELAJAR BAHASA INGGRIS YANG EFEKTIF Belajar bahasa Inggris tidak sulit, tetapi juga tidak semudah membalik telapak tangan. Yang penting adalah kemauan dan ketekunan. Pakar pembelajaran Bahasa Inggris, H. Douglas Brown mengemukan lima prinsip belajar bahasa Inggris yang efektif berikut ini. 1. "Way of life”. Jika kita belajar bahasa Inggris di negeri tempat bahasa tersebut digunakan sebagai Bahasa Ibu, umumnya kita akan lebih cepat menguasai bahasa tersebut karena kita setiap hari dikelilingi oleh bahasa Inggris, dari bangun tidur sampai kembali ke tempat tidur. Hal ini disebabkan karena bahasa Inggris telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita. Demikian pula yang harus kita lakukan di Indonesia, jika kita ingin belajar bahasa Inggris dengan efektif: kita harus menjadikan bahasa Inggris sebagai bagian dari kehidupan kita. Artinya, kita harus mencoba menggunakannya setiap hari di mana mungkin. Untuk itu, kita bisa membaca, mendengar, ataupun berbicara dengan menggunakan bahasa Inggris pada setiap kesempatan yang kita temui atau yang bisa kita ciptakan. Misalnya, kita bisa menyisihkan waktu tiap hari untuk baca satu artikel bahasa Inggris dalam satu hari. Kalau satu artikel belum mampu, satu paragraf atau satu kalimat per hari pun tidak jadi masalah. Kita jadikan kalimat tersebut kalimat kita hari itu, dan kita gunakan kalimat tersebut dalam segala kesempatan yang mungkin ada dalam hari itu. Atau, kita bisa juga meluangkan waktu untuk mendengarkan segala sesuatu dalam bahasa Inggris (lagu, berita, atau kasetkaset berisi pembicaraan dalam bahasa Inggris) untuk membiasakan telinga kita terhadap bahasa asing tersebut. Yang bisa kita lakukan antara lain adalah mendengarkan kaset-kaset (baik lagu, pidato, presentasi, atau kaset pembelajaran dalam bahasa Inggris) di mobil sepanjang perjalanan dari rumah ke kantor atau sebaliknya. Kita juga bisa mencoba untuk menulis dalam bahasa Inggris (menulis memo, surat pendek, ataupun menulis rencana kerja yang akan kita lakukan selama seminggu atau untuk hari berikutnya). Pada prinsipnya, kelilingi hidup kita dengan bahasa Inggris yang topik-topiknya kita senangi atau kita butuhkan.



 2. "Total commitment”. Untuk menjadikan bahasa Inggris sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari hidup kita, kita harus memiliki komitmen untuk melibatkan bahasa Inggris dalam hidup kita secara fisik, secara mental, dan secara emosional. Secara fisik, kita bisa mencoba mendengar, membaca, menulis, dan melatih pengucapan dalam bahasa Inggris, terus-menerus dan berulang-ulang. Secara mental atau intelektual, kita bisa mencoba berpikir dalam bahasa Inggris setiap kali kita menggunakan bahasa Inggris. Misalnya, dalam memahami bahasa Inggris, jangan kata per kata, tapi arti secara keseluruhan. Kita bisa mencoba mengenali beberapa ungkapan dalam bahasa Inggris yang memiliki arti yang kurang lebih sama, misalnya: How’re you?, How’s life?, How’s business? (jangan terpaku pada satu ungkapan saja). Dan, yang paling penting adalah keterlibatan kita secara emosional dengan bahasa Inggris, yaitu kita perlu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar bahasa Inggris, dan kita perlu mencari ”hal-hal positif” yang bisa kita nikmati, ataupun yang bisa memberikan kita keuntungan jika kita mampu menguasai bahasa Inggris. Hal-hal ini akan memberikan energi yang luar biasa pada kita untuk tetap bersemangat belajar bahasa Inggris. Ketiga aspek (fisik, mental, dan emosional) ini harus kita libatkan secara total dalam proses belajar kita, jika kita ingin belajar bahasa Inggris dengan lebih efektif.



3. "Trying”. Belajar bahasa adalah seperti belajar naik sepeda atau belajar menyetir mobil. Kita tidak bisa hanya membaca dan memahami”buku manual” saja, tetapi kita harus mencoba menggunakannya. Pada tahap pembelajaran (tahap percobaan), sangat wajar jika kita melakukan kesalahan. Yang penting adalah mengetahui kesalahan yang kita lakukan dan memperbaikinya di kesempatan yang berikutnya. Akan lebih baik lagi jika pada saat mencoba kita mempunyai guru yang bisa memberitahu kita kesalahan yang kita lakukan. Guru tidak harus guru formal di sekolah atau kursus bahasa Inggris. Guru bisa saja sebuah kaset yang bisa kita dengarkan dan kita bandingkan dengan ucapan kita, sebuah buku pelajaran yang bisa kita baca dan cek jawabannya, atau bisa juga kenalan, ataupun kerabat yang bisa membantu kita jika kita ada masalah atau ada halhal yang ingin kita tanyakan. Kita tidak usah malu bertanya, dan tidak usah takut melakukan kesalahan. Dari pertanyaan yang kita ajukan dan dari kesalahan yang kita lakukan, kita bisa belajar banyak.



 4. "Beyond class activities”. Jika kita belajar bahasa Inggris secara formal (di kelas, di kursus), biasanya jam-jam belajarnya terbatas: empat jam seminggu, enam jam seminggu ataupun delapan jam seminggu. Yang pasti jam belajar di kelas ini tentunya sangat terbatas. Agar belajar bisa lebih efektif, kita harus menciptakan kesempatan untuk”belajar” juga di luar jam-jam belajar di kelas: berdiskusi dengan teman, mengunjungi websites yang menawarkan pembelajaran bahasa Inggris gratis, ataupun berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan temanteman atau native speakers (baik melalui surat, email, ataupun percakapan langsung). Kita bisa juga mencoba membaca koran, majalah, buku-buku teks, mendengarkan radio, lagu, ataupun menonton acara-acara dan film. Agar proses belajar bisa lebih menarik, pilihlah topik-topik yang sesuai dengan minat kita, kebutuhan kita, ataupun yang berhubungan dengan latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang kita tekuni.



5. "Strategies”. Jika komitmen, keberanian mencoba, dan menjadikan bahasa Inggris sebagai bagian hidup telah kita terapkan, langkah selanjutnya adalah menerapkan strategi belajar yang tepat untuk menunjang proses belajar kita. Strategi ini bisa kita kembangkan dan kita sesuaikan dengan kepribadian dan gaya belajar kita masing-masing. Ada yang lebih mudah belajar dengan menggunakan”cue-cards”, yaitu kartu-kartu kecil yang bertuliskan ungkapan atau kata-kata yang ingin kita kuasai disertai dengan contoh kalimat yang bisa menggunakan kata-kata tersebut. Kartu ini bisa kita bawa kemana pun kita pergi. Kapan pun ada kesempatan (pada saat menunggu taksi, menunggu makan siang disajikan, ataupun pada saat berada dalam kendaran yang sedang terjebak kemacetan), kita bisa mengambil kartu ini dan membacanya serta mencoba melakukan improvisasi dengan kata-kata baru dalam struktur kalimat yang sama. Ada pula orang yang lebih mudah belajar dengan langsung berkomunikasi lisan dengan orang lain atau native speakers. Dari komunikasi ini mereka bertanya, mendengar, dan memperbaiki ucapan dan meningkatkan kosa kata mereka dengan gaya belajar kita.



 GAYA BELAJAR Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda. Gaya belajar ini terbentuk dari lingkungan dan kebiasaan kita sehari-hari. Jika kita mengenal gaya belajar kita, maka kita bisa memilih strategi belajar yang efektif, yang disesuaikan dengan gaya belajar kita masing-masing.



1. "Auditory learners”. Jika kita termasuk orang yang lebih mudah belajar dengan mendengarkan, maka kita memiliki gaya belajar”auditory.” Jika ini gaya belajar kita, maka kita bisa memperbanyak porsi belajar dengan mendengarkan, misalnya mendengarkan kaset-kaset pelajaran bahasa Inggris, lagu-lagu favorit kita, ataupun berita, pidato dalam bahasa Inggris. Kita juga bisa mendengarkan percakapan-percakapan dalam bahasa Inggris di film-film favorit yang kita tonton di bioskop, televisi, ataupun VCD. Dengarkan ucapan, ungkapan yang digunakan, perhatikan konteks ataupun situasi di mana kata-kata ataupun ungkapan tersebut digunakan. Lakukan hal ini berulang-ulang maka kita akan bertemu dengan ungkapan serupa yang dapat kita latih secara berkala, sehingga kita bisa makin mahir mengucapkan dan menggunakannya.



2. "Visual learners”. Jika kita termasuk orang yang lebih mudah belajar melalui input visual (gambar, tulisan), maka kita memiliki gaya belajar”visual”. Banyak sekali strategi yang bisa kita lakukan. Kita bisa membaca artikelartikel dalam bahasa Inggris yang kita anggap penting, dan menarik di surat kabar, majalah, ataupun internet, untuk kemudian kita coba ceritakan kembali dengan kata-kata yang kita susun sendiri, baik dalam bentuk tulisan ataupun dalam bentuk ucapan. Kita bisa juga membaca dan mempelajari contoh surat, proposal, brosur yang sering kita temui dalam melakukan pekerjaan kita. Untuk mencoba memahami suatu konsep abstrak, kita bisa menggambarkannya dalam bentuk visual: ”flow chart”, tabel, ataupun bentuk-bentuk visual lainnya.



 3. "Kinesthetic learners”. Jika kita lebih suka belajar dengan melakukan sesuatu atau bergerak, maka kita bisa belajar dengan menggunakan komputer (di mana kita harus menekan tombol di keyboard, atau mouse), sehingga kita tidak cepat bosan. Kita bisa juga bergabung dengan perkumpulan-perkumpulan bahasa Inggris (English Club) yang memiliki banyak kegiatan dan permainan yang melibatkan gerakan. Yang juga bisa kita lakukan adalah belajar dengan menulis (menggerakkan tangan untuk menulis), atau mencoba memahami sebuah kata atau ungkapan dengan membayangkan gerakan yang bisa diasosiasikan dengan arti kata-kata tersebut.



Setiap orang bisa memiliki lebih dari satu gaya belajar (misalnya auditory dan visual, atau visual dan kinesthetic). Apa pun gaya belajar kita, jika kita sudah mengenalnya, bisa kita cari dan terapkan strategi belajar yang disesuaikan dengan gaya belajar tersebut agar hasilnya bisa lebih efektif.



 Theory of Translation



A. Teori Terjemahan Seseorang yang ingin menjadi penterjemah yang baik kini diperlukan memenuhi empat syarat utama seperti yang berikut:



-



-



-



-



Menguasai bahasa sumber secara mendalam: Keperluan ini dikehendaki untuk membolehkan seseorang penterjemah mengetahui seluk-beluk keistimewaan dan keganjilan bahasa sumber supaya dapat membedakan makna yang terkandung dalam teks asal dan dengan itu, mentakrifkan maksudnya dengan tepat. Mengetahui bahasa penerima: Mengikut pakar terjemahan hari ini, seseorang penterjemah harus juga menguasai bahasa penerima dengan sama baik, jika bukan dengan lebih baik. Pengetahuan dalam bidang yang diterjemahkan: Untuk menjamin supaya makna atau maklumat yang terkandung dalam teks asal dapat dipindahkan dengan tepat dan sempurna daripada bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, seseorang penterjemah harus mengetahui dengan secukupnya bidang yang hendak diterjemahkan. Mengetahui teori dan amalan terjemahan: Penterjemah tidak hanya mencari perkataan-perkataan padanan yang boleh menggantikan perkataan-perkataan asal dalam bahasa sumbernya tetapi penterjemah juga bertanggungjawab untuk memindahkan idea, maklumat dan gaya teks yang diterjemahkan. Ini bermaksud bahwa penterjemahan perlu dibantu oleh ilmu pengetahuan yang mencukupi dalam bidang teori dan kaedah terjemahan semasa menjalankan tugasnya.



Etienne Dolet (1509 – 1546) ialah bapak teori terjemahan yang merupakan orang pertama untuk mengemukakan lima prinsip pada tahun 1540 seperti berikut:



-



Penterjemah harus benar-benar memahami isi dan hasrat penulis teks asal. Penterjemah harus menguasai bahasa sumber dan bahasa penerima terjemahan dengan baik. Penterjemah tidak boleh menterjemahkan perkataan demi perkataan.



 -



Penterjemah hendaklah menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang biasa digunakan dalam bahasa penerima. Penterjemah harus menciptakan kesan keseluruhan teks sumber yang betul melalui pemilihan dan susunan perkataan yang dibuatnya.



B. Proses Penerjemahan Dr. Ronald H. Bathgate, dalam karangannya yang berjudul "A Survey of Translation Theory", mengungkapkan tujuh unsur, langkah atau bagian integral dari proses penerjemahan sebagai berikut ini: -



Tuning (Penjajagan), Analysis (Penguraian), Understanding (Pemahaman), Terminology (Peristilahan), Restructuring (Perakitan), Checking (Pengecekan) dan Discussion (Pembicaraan) (A. Widyamartaya, 1989: 15).



Sedangkan menurut Ibnu Burdah (2004: 29), menyebutkan bahwa secara garis besar, ada sedikitnya tiga tahapan kerja dalam proses menerjemah, yaitu: -



Penyelaman pesan naskah sumber yang hendak diterjemah, Penuangan pesan naskah sumber ke dalam bahasa sasaran dan Proses editing.



Jadi sebagaimana menurut Langgeng Budianto (2005: 4) penerjemah dapat menghasilkan suatu terjemahan bagus dan efektif apabila dalam penyampaian intensi penulis merupakan tujuan setiap proses penerjemahan. Keefektifan terjemahan ditentuakan oleh tiga faktor: -



Derajat pengetahuan penerjemah, Derajat pencapaian tujuan penerjemahan, dan Derajat kepuasan penerjemah.



 C. Klasifikasi Terjemah Terjemahan dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis. Apabila dilihat dari tujuan penerjemahan, Brislin (dalam Emzir, 1999: 4) menggolongkan terjemahan ke dalam empat jenis, yaitu:



-



-



Terjemahan Pragmatis, yaitu terjemahan yang mementingkan ketepatan atau akurasi informasi. Terjemahan Astetis-Puitis, yaitu terjemahan yang mementingkan dampak efektif, emosi dan nilai rasa dari satu versi bahasa yang orisinal. Terjemahan Etnografis, yaitu terjemahan yang bertujuan menjelaskan konteks budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Terjemahan Linguistik, yaitu terjemahan yang mementingkan kesetaraan arti dari unsur-unsur morfem dan bentuk gramatikal dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran.



Dilihat dari jauh dekatnya terjemahan dari bahasa sumber dan bahasa sasaran, terjemah dapat diklasifikasikan ke delapan jenis. Kedelapan jenis terjemahan tersebut dapat dikategorisasikan dalam dua bagian besar. -



-



Terjemahan yang lebih berorientasi pada bahasa sumber, dalam hal ini penerjemah berupaya mewujudkan kembali dengan setepat-tepatnya makna kontekstual penulis, meskipun dijumpai hambatan sintaksis dan semantik yakni hambatan bentuk dan makna. Terjemahan yang lebih berorientasi pada bahasa sasaran. Dalam hal ini penerjemah berupaya menghasilkan dampak yang relatif sama dengan yang diharapkan oleh penulis asli terhadap pembaca versi bahasa sasaran (Choliludin, 2005: 205).



a. Klasifikasi terjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber: - Terjemahan kata demi kata (word for word translation). Penerjemahan jenis ini dianggap yang paling dekat dengan bahasa sumber. Urutan kata dalam teks bahasa sumber tetap dipertahankan, kata-kata diterjemahkan menurut makna dasarnya diluar konteks. - Terjemahan Harfiah (literal translation) atau sering juga disebut terjemahan struktural. Dalam terjemahan ini konstruksi gramatikal bahasa sumber dikonversikan ke dalam padanannya dalam bahasa sasaran, sedangkan kata-kata diterjemahkan di luar konteks.



 -



-



Terjemahan setia (faithful translation). Terjemahan ini mencoba menghasilkan kembali makna kontekstual walaupun masih terikat oleh struktur gramatikal bahasa sumber. Terjamahan semantis (semantic teranslation). Berbeda dengan terjemahan setia. Terjemahan semantis lebih memperhitungkan unsur estetika teks bahasa sumber, dan kreatif dalam batas kewajaran. Selain itu terjemahan setia sifatnya masih terkait dengan bahasa sumber, sedangkan penerjemahan semantis lebih fleksibel.



b. Klasifikasi terjemahan yang berorientasi pada bahasa sasaran: - Terjemahan adaptasi (adaptation). Terjemahan inilah yang dianggap paling bebas dan palingdekat kebahasaan sasaran. Terutama untuk jenis terjemahan drama dan puisi, tema, karakter dan alur biasanya dipertahankan. - Terjemahan bebas (free trantation). Penerjemahan bebas adalah penulisan kembali tanpa melihat tanpa aslinya. Biasanya merupakan parafrase yang dapat lebih pendek atau lebih panjang dari aslinya. - Terjemahan idiomatik (idiomatic translation). Dalam terjemahan jenis ini pesan bahasa sumber disampaikan kembali tetapi ada penyimpangan nuansa makan karena mengutamakan kosa kata seharihari dan idiom dan tidak ada di dalam bahasa sumber tetapi bisa dipakai dalam bahasa sasaran. - Terjemahan komunikatif (communicative translation). Terjermahan ini berusaha menyampaikan makna kontekstual dari bahasa sumber sedemikian rupa, sehingga isi dan bahasanya berterima dan dapat dipahami oleh dunia pembaca bahasa sasaran. Terjemahan ini biasanya dianggap terjemahan yang ideal.



C. Pergeseran Makna Menurut Catford (1965:20), penerjemahan berarti mentransfer bahasa sumber ke bahasa sasaran. Penerjemahan merupakan penggantian materi tekstual pada bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam proses penerjemahan, penerjemah selalu berusaha mendapatkan unsur bahasa sasaran yang sepadan dengan bahasa sumbernya agar dapat mengungkapkan pesan yang sama dalam teks sasaran. Karena setiap bahasa mempunyai aturan tersendiri, maka perbedaan aturan ini akan menyebabkan terjadinya pergeseran.



 Simatupang (2000:74-82) menyebutkan terjemahan sebagai berikut: -



-



jenis-jenis



pergeseran



dalam



Pergeseran pada tataran morfem Inggris



Indonesia



Impossible



tidak mungkin



recycle



: daur ulang



Pergeseran pada tataran sintaksis Kata ke frasa (Inggris Indonesia)



-



Inggris



Indonesia



girl



anak perempuan



stallion



kuda jantan



Frasa ke klausa Inggris



Not knowing what to say, (he just kept quiet)



Indonesia (Karena) dia tidak tahu apa yang hendak dikatakannya, (dia hanya terdiam) -



Frasa ke kalimat Inggris His downfall).



misinterpretation



of



Indonesia Dia salah menafsirkan menyebabkan kejatuhannya). -



the



situation



situasi



(dan



(caused itulah



his yang



Klausa ke kalimat Inggris Her unusual voice and singing style thrilled her fans, who reacted by screaming, crying, and clapping. Indonesia Suaranya yang luar biasa dan gayanya bernyanyi memikat para penggemarnya. Mereka memberikan rekasi dengan berteriakteriak dan bertepuk tangan.



 -



Kalimat ke wacana Inggris Standing in a muddy jungle clearing strewn with recently felled trees, the Balinese village headman looked at his tiny house at the end of a line of identical buildings and said he felt strange. Indonesia Kepala kampung orang Bali itu berdiri di sebuah lahan yang baru dibuka di tengah hutan. Batang-batang pohon yang baru ditebang masih berserakan di sana-sini. Dia memandang rumahnya yang kecil yang berdiri di ujung deretan rumah yang sama bentuknya dan berkata bahwa dia merasa aneh.



-



Pergeseran kategori kata Nomina ke adjektiva Inggris



Indonesia



He is in good health.



Dia dalam keadaan sehat.



Nomina ke verba



-



Inggris



Indonesia



We had a very long talk.



Kami berbicara lama sekali.



Pergeseran pada tataran semantik Pergeseran makna pada tataran semantik dapat berupa pergeseran makna generik ke makna spesifik maupun sebaliknya. Misalnya pada penerjemahan kata bahasa Inggris leg atau foot ke dalam bahasa Indonesia, maka padanan yang paling dekat untuk kedua kata tersebut adalah kaki. Di sini penerjemahan bergerak dari makna spesifik ke makna generik.



-



Pergeseran makna karena perbedaan sudut pandang budaya Pergeseran makna juga terjadi karena perbedaan sudut pandang dan budaya penutur bahasa yang berbeda. Misalnya orang Inggris menghubungkan ruang angkasa dengan kedalaman, sedangkan orang Indonesia dengan ketinggian atau kejauhan. Jadi orang Inggris akan mengatakan The space-ship travelled deep into space, sedangkan orang Indonesia akan berkata Kapal ruang angkasa itu terbang tinggi sekali di ruang angkasa.



 D. Makna dan Terjemah Istilah makna mengacu pada pengertian yang sangat luas. Ullmann menyatakan bahwa makna adalah salah satu dari istilah yang paling kabur dan kontroversial dalam teori bahasa. Dalam hal ini Ullmann mengemukakan bahwa ada dua aliran dalam linguistik pada masa kini, yaitu: -



pendekatan analitik dan referensial yang mencari esensi makna dengan cara memisah-misahkan menjadi komponen-komponen utama. pendekatan rasional yang mempelajari kata dalam operasinya, yang kurang memperhatikan persoalan apakah makna itu, tetapi lebih tertarik pada persoalan bagaimana kata itu bekerja.



Menurut Suryawinata (1989: 21-22) ada lima macam makna, yaitu makna LEKSIKAL, GRAMATIKAL, TEKSTUAL, KONTEKSTUAL atau SITUASIONAL, dan makna SOSIOKULTURAL. Disisi lain, istilah MAKNA, MAKSUD dan INFORMASI ini sering dipertukarkan begitu saja, padahal satu sama lainnya sangatlah berbeda. MAKNA adalah isi semantis sebuah unsur bahasa, FENOMENA yang berada di dalam bahasa itu sendiri (internal phenomenon), sementara maksud adalah fenomena yang berada pada pemakai bahasa itu sendiri. Sedangkan INFORMASI adalah sesuatu yang berada di luar bahasa (external phenomenon), yakni sesuatu (obyek) yang dibicarakannya. Apabila makna bersifat linguistik, maka MAKSUD itu bersifat subjektif dan INFORMASI bersifat objektif.



Larson (1984: 26) yang membicarakan makna dalam penerjemahan, mengemukakan bahwa untuk melihat bentuk dan makna ialah dengan memikirkannya sebagai STRUKTUR LAHIR, yang mencakup struktur LEKSIKAL, GRAMATIKAL, dan FONOLOGIS. STRUKTUR BATIN yang merupakan MAKNA SEMANTIS yang tidak tersusun sama seperti STRUKTUR LAHIR. STRUKTUR LAHIR berkaitan dengan informasi eksplisit yang memberikan informasi yang diungkapkan secara jelas dengan unsur leksikal dan bentuk gramatikal. Sedangkan UNSUR BATIN berkaitan dengan informasi implisit yang tidak memiliki bentuk, tetapi merupakan bagian dari keseluruhan informasi yang dimaksudkan oleh penulis dalam teks bahasa sumber.



 Dalam hal ini, seorang Menurut Savory (dalam dapat bersumber pada mengkategorikan naskah -



Teks Teks Teks Teks



yang yang yang yang



penerjemah dihadapkan pada pelbagai masalah. Soemarno, 1983) kesulitan dalam penerjamahan jenis dan bahasa yang diterjemahkan. Savory terjemahan sebagai berikut:



bersifat informatif, berisi cerita, bernuansa karya-karya sastra dan berisi ilmu pengetahuan dan teknik.



D. Kendala Dalam Terjemahan Permasalahan dalam terjemahan dapat dibagimenjadi: Problem Lingiustik dan Problem Budaya. -



Problem Linguistik mencakup perbedaaan tata bahasa, kosakatakosakata yang berbeda, dan makna masing-masing kosakata; Problem budaya: berkaitan dengan bentuk situasi yang berbeda.



Budaya merupakan masalah utama yang menjadi kendala utama yang dihadapi oleh kebanyakan orang. Literatur yang kurang tepat dalam penyokong tugas penerjemahan akan memberikan konsep yang salah mengenai bahasa yang sebenarnya. Sehingga Fionty (2001) menilai bahwa terjemahan yang buruk adalah yang merubah keseluruhan makna dari teks originalnya serta mengkesampinghkan referensi-refensi budaya dari bahasa original tsb.



E.Ketrampilan-Kertampilan Yang Harus Dimilki Para Siswa Membaca teks secara mendalam, Fase pertama bagi para pemula dalam mencoba menterjemahkan adalah proses membaca teks. Kegiatan membaca mengarah kepada kemampuan kompetensi psikologi, karena ini berterkaitan dengan sistem perseptif. Saat kita membaca kita tidak menyimpan kata di otak kita. Membaca suatu teks terjemahan secara mendalam dapat memberikan kejelasan ide-ide yang terkandung dalam teks tsb.



 -



-



-



Kemampuan Mencari, Enani (2002) menyarankan kepada para pemula jika tidak mengetahui arti sebuah kata, gunakan kamus untuk mencari jawabannya. Kemampuan Menganalisa, Teks yang telah diterjemahkan harus dianalisa kembali hasilnya sehingga finished productnya tidak menyimpang dari ide-ide pokok yang dijabarkan dalam teks originalnya. Antara teks yang telah diterjemahkan harus tetap memiliki keterkaitan padu yang tentu saja tidak terpecah-pecah dan jauh dari ide utama dari pesan original teks tsb. Kemampuan Menyusun, Langkah terakhir adalah menyusun hasil terjemahan yang telah dianalisa kedalam kajian yang lebih sempurna atau finished formnya. Dalam proses penyusunan terjemahan itu kita telah yakin bahwa ide-ide yang terkandung dalam teks originalnya telah ditrasformasikan kedalam bahasa targetnya.



Problem yang dihadapi kebanyakan orang dalam menterjemahkan sebuah teks bahasa Inggris dikarenakan lemahnya penguasaan kosakata, minat membaca yang kurang, terlebih-lebih membaca teks-teks yang berbahasa Inggris.



 PRINSIP UMUM PENERJEMAHAN YANG BAIK



A. PENDAHULUAN Penerjemahan dapat di artikan sebagai semua kegiatan manusia dalam mengalihkan seperangkat informasi atau pesan, dari informasi asal atau informasi sumber (source information) ke dalam informasi sasaran (target information). Didalam penerjemahan terdapat beberapa prinsip yang harus di ketahui dan dimiliki oleh setiap penerjemah. Dan di dalam makalah ini akan membahas tentang prinsip-prinsip serta kewajiban bagi seorang penerjemah.



B. RUMUSAN MASALAH 1. Bagaimanakah Prinsip-prisip penerjemahan? 2. Apa saja kewajiban bagi penerjemah?



C. PEMBAHASAN Prinsip-prinsip penerjemahan Penerjemahan merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan kesungguhan. Ini karena penerjemahan yang tidak sungguh-sungguh akan menimbulkan kekeliruan dan akan menimbulkan kesalahpahaman dari maksud pengarang. Maka untuk mendapatkan hasil penerjemahan yang baik seorang penerjemah harus mengikuti prinsip-prinsip dasar penerjemahan. Penerjemahan memiliki dua prinsip, yakni prinsip dasar dan prinsip umum. 1. Prinsip dasar Terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan prinsip-prinsip dasar penerjemahan. Beberapa diantaranya yaitu Marthin Luther (1483-1546), yang mengemukakan bahwa seorang penerjemah haruslah mampu: a) Mengalihkan aturan kata-kata; b) Mempergunakan kata kerja bantu (auxiliary verbs); c) Mempergunakan kata penghubung (conjunction) bila memang di perlukan; d) Tidak memasukkan kata-kata atau istilah-istilah yang tidak ada padanan-terjemahnya di dalam bahasa sasaran;



 e) Mempergunakan frase-frase tertentu atau ungkapan-ungkapan tertentu apabila salah satu kata bahasa sumber itu tidak ditemui padanan terjemahnya dalam bahasa sasaran; f) Mampu mengamati ragam dan gaya bahasa sumber.



Eltiene Dollet yang mengemukakan prinsip-prinsip dasar penerjemahan. Menurutnya penerjemah harus memiliki kemampuan antara lain: a) Penerjemah haruslah sepenuhnya memahami isi dan maksud pengarang yang tertuang di dalam bahasa sumber; b) Penerjemah haruslah mempunyai pengetahuan bahasa yang sempurna, baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran; c) Penerjemah haruslah menghindari kecenderungan menerjemahkan kata per kata, oleh karena apabila teknik demikian ia lakukan maka ia akan merusak makna kata asli dan keindahan ekspresi; d) Penerjemah haruslah mampu menggunakan ungkapan-ungkapan yang biasa digunakan sehari-hari; e) Penerjemah haruslah berkemampuan menyajikan nada (tune) dan warna asli bahasa sumber dalam karya terjemahannya[1].



2. Prinsip Umum Abdurrahman Suparno dan M. Azhar menyebutkan sembilan prinsip umum penerjemahan yang baik: a) Menggunakan kalimat pendek. 30-45 kata per kalimat lebih dari mencukupi. b) Menghilangkan kata mubazir. c) Singkat, simpel, langsung bisa dipahami. d) Menghindari bahasa yang sulit dipahami. Jika ada, menyertakan maknanya. e) Tidak mengulang-ngulang kata yang sama. f) Mematuhi EYD yang benar. g) Kata bervariatif. h) Tidak terpengaruh struktur asing[2]



 Selain prinsip-prinsip penerjemahan yang telah dikemukakan diatas, seorang penerjemah juga harus mengerti betul prinsip-prinsip terjemahan sebagai pedoman penerjemahan, prinsip-prinsip tersebut adalah: 1. Ketepatan dan keakuratan Seorang penerjemah haruslah tepat dan akurat dalam menerjemahkan karya dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, ketika penerjemah tidak fokus pada terjemahan sehingga mengakibatkan ketidaktepatan terjemahan maka akan terjadi kekeliruan yang fatal terutama bagi penafsiran pembaca tentang apa yang sudah diterjemahkan. 2. Kejelasan Kejelasan yang dimaksud disini adalah kejelasan hasil dari terjemahan, artinya, penerjemah harus menguasai betul bahasa sasaran, sehingga apa yang hendak disampaikan oleh penerjemah benar-benar bisa dipahami dan dimengerti oleh masyarakat dalam bahasa sasaran. Jangan sampai seorang penerjemah hanya mahir bahasa sumber tapi lalai dalam bahasa sasaran, ini akan menyulitkan bagi pembaca jika terjadi kekurangan kejelasan dari hasil. 3. Terjemahan, kewajaran atau kealamiahan Seorang penerjemah harus mengerti tentang prinsip kewajaran dan kealamiahan. Kosa kata “wajar” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti: -



Biasa sebagaimana adanya tanpa tambahan apa pun; Menurut keadaan yang ada; sebagaimana mestinya.



Merujuk definisi kata wajar tersebut, maka bisa diartikan, wajar di sini adalah bagaimana seorang penerjemah menerjemahkan karya dengan sewajarnya, namun memang, penerjemah boleh saja menambahkan materi dalam terjemahan, dan juga mengurangi materi yang tidak perlu, tapi harus tetap dalam batas wajar, tidak perlu terlalu berlebihan sehingga terlihat karya terjemahan tersebut justru seperti karya hasil pemikiran tunggal si penerjemah.



 4. Tidak mengubah maksud pengarang teks asal. Prinsip ini sudah sangat jelas untuk penerjemah. Tetapi, pada praktiknya, penerjemah kesulitan untuk tidak mengubah maksud pengarang asal (teks sumber) secara 100%, ini dikarenakan banyak perbedaan budaya dan bahasa antara bahasa sumber dan sasaran, tetapi alasan ini tidak berarti memperbolehkan penerjemah mengubah maksud pengarang dengan sengaja dan berlebihan atau bahkan melenceng dari maksud sebenarnya. 5. Menghasilkan terjemahan yang mudah dipahami pembaca. Penerjemahan merupakan bagian dari komunikasi, oleh karena itu, suatu terjemahan hendaknya mudah dipahami dan dimengerti agar tujuan komunikasi antara pembaca dan pengarang bisa tercapai. 6. Menghormati tatabahasa penerima. Dalam proses menerjemahkan, tata bahasa untuk bahasa sasaran harus dihormat. Ini berarti tata bahasa sumber tidak seharusnya dipaksakan dalam teks terjemahan (teks sasaran). 7. Menerjemahkan makna bahasa bukan bentuk bahasa. Dalam proses penerjemahan, makna harus menjadi prioritas utama. Penerjemah hendaknya jangan terlalu memaksakan diri untuk menerjemahkan bentuk bahasa sumber sehingga menghasilkan terjemahan yang tebrelit-belit, kaku, dan sulit dipahami, jadi, selalu prioritaskan makna dan tujuan pengarang, bukan terpaku pada bentuk bahasa.



Kewajiban bagi Penerjemah Selain prinsip-prinsip pokok yang harus dimengerti oleh penerjemah, penerjemah juga perlu mengetahui keharusan / kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai seorang penerjemah sebelum seseorang memutuskan untuk menjadi penerjemah, karena menerjemahkan bukanlah hal yang mudah.



 Dari beberapa sumber yang telah mengemukakan pendapat tentang persyaratan menjadi penerjemah, maka bisa dipaparkan berbagai persyaratan atau keharusan penerjemah, yaitu: a) Memiliki pengetahuan bahasa sumber yang sempurna. b) Memahami materi yang akan diterjemahkan. c) Mengetahui terminologi-terminologi padanan terjemahan di dalam bahasa sasaran. d) Berkemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi serta merasakan gaya, irama, dan nuansa bahasa sumber dan bahasa sasaran. Hal demikian akan sangat membantu menciptakan ‘mood’ atau keadaan yang diinginkan penulis aslinya. e) Penerjemah juga harus berkemampuan memahami isi pesan yang disampaikan penulis ke dalam bahasa sumber. f) Penerjemah juga harus pula memperhatikan kehalusan makna dan nilai emotif tertentu dari kosakata bahasa sumber serta gaya bahasa yang akan dapat menentukan cita rasa (flavour and feel ) pesan yang disampaikan. g) Memiliki pengetahuan linguistik yang memadai baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran agar mampu menganalisis setiap makna yang diperlihatkan oleh bentuk gramatikal bahasa sumber dan bahasa sasaran; h) Mengetahui aspek kebudayaan dari kedua bahasa, karena setiap bahasa mempunyai kebudayaan yang berbeda dengan yang lainnya (cultural relativity), contoh, ungkapan “Mau kemana?” yang berpadanan dengan “where are you going” oleh budaya bahasa inggris. i) Mempunyai pengetahuan yang cukup atau mengenal bidang atau masalah bidang (subject matters) pengetahuan yang diterjemahkannya[3]



 D.



SIMPULAN



Penerjemahan memiliki dua prinsip, yakni prinsip dasar dan prinsip umum. 1.



Prinsip dasar



2.



Prinsip umum



Marthin Luther (1483-1546), mengemukakan bahwa seorang penerjemah haruslah mampu: -



-



Mengalihkan aturan kata-kata; Mempergunakan kata kerja bantu (auxiliary verbs); Mempergunakan kata penghubung (conjunction) bila memang di perlukan; Tidak memasukkan kata-kata atau istilah-istilah yang tidak ada padanan-terjemahnya di dalam bahasa sasaran; Mempergunakan frase-frase tertentu atau ungkapan-ungkapan tertentu apabila salah satu kata bahasa sumber itu tidak ditemui padanan terjemahnya dalam bahasa sasaran; Mampu mengamati ragam dan gaya bahasa sumber.



Abdurrahman Suparno dan M. Azhar menyebutkan sembilan prinsip umum penerjemahan yang baik: -



Menggunakan kalimat pendek. 30-45 kata per kalimat lebih dari mencukupi. Menghilangkan kata mubazir. Singkat, simpel, langsung bisa dipahami. Menghindari bahasa yang sulit dipahami. Jika ada, menyertakan maknanya. Tidak mengulang-ngulang kata yang sama. Mematuhi EYD yang benar. Kata bervariatif. Tidak terpengaruh struktur asing



Kewajiban/keharusan bagi seorang Penerjemah: -



Memiliki pengetahuan bahasa sumber yang sempurna. Memahami materi yang akan diterjemahkan. Mengetahui terminologi-terminologi padanan terjemahan di dalam bahasa sasaran. Berkemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi serta merasakan gaya, irama,



 Penerjemah bahasa Inggris merupakan sebuah profesi yang tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Penerjemah bahasa Inggris harus mampu menguasai banyak aspek yang nantinya mendukung proses penerjemahan yang dilakukan. Penerjemah bahasa Inggris juga haruslah sosok yang berpengalaman agar semakin skillfull dan terampil dalam melakukan penerjemahan, termasuk sisi-sisi keterampilan dalam mengalih bahasakan bahasa yang diterjemahkan. Penerjemah bahasa Inggris harus memahami beberapa prinsip-prinsip penerjemahan. Yang dimaksud prinsip-prinsip penerjemahan di sini adalah seperangkat acuan dasar yang hendaknya dipertimbangkan oleh para penerjemah bahasa Inggris. Di dalam dunia penerjemahan tidak ada satupun prinsip dasar yang berlaku umum. Setiap prinsip yang dilakukan oleh penerjemah bahasa Inggris mempunyai syarat, dan setiap acuan memiliki tumpuan. Meskipun begitu secara garis besar dapat dikatakan bahwa pemilihan prinsip-prinsip ini didasari oleh tujuan penerjemahan. Berdasarkan prinsip-prinsip inilah muncul ragam-ragam terjemahan. Ragam terjemahan memang mempunyai beberapa jenis, dari terjemahan kata demi kata, harfiah, sampai yang idiomatic atau komunikatif. Adanya ragam-ragam terjemahan tersebut bisa dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok yang setia pada penulis atau teks BSu (bahasa sumber) dan kelompok yang setia pada pembaca atau teks BSa (bahasa sasaran). Yang dimaksud terjemahan yang setia kepada penulis aslinya adalah terjemahan yang penerjemahnya mempertahankan cirri-ciri ekspresi atau gaya ungkap penulisnya. Karena cirri-ciri ekspresi ini tercermin d dalam teks BSu, baik dalam hal pilihan kata maupun struktur dari kalimatnya, oleh karena itu penerjemah jenis ini juga berusaha mempertahankan gaya tulisan teks BSu. Secara lebih terperinci, penerjemah bahasa Inggris dikatakan mempertahankan pilihan kata teks BSu apabila ia menerjemahkan setiap mkata teks BSu tanpa atau dengan penyesuaian sedikit mungkin. Mempertahankan struktur kalimat teks BSu dilakukan dengan tidak mengubah bentuk kalimat teks BSu di dalam teks BSa, misalnya, kalimat aktif diterjemahkan menjadi kalimat akif, aklimat pasif menjadi kalimat akti, kalimat aktif menjadi kalimat pasif. Sementara itu, penerjemah bahasa Inggris yang setia pada pembaca teks BSa akan berusaha menuliskan kembali makna atau pesan teks BSu di dalam teks BSa dengan kata yang mudah dimengerti dan struktur yang enak dinikmati.



 Terjemahan yang setia terhadap teks BSa akan selalu terbaca seperti layaknya teks asli, bukan teks terjemahan. Prinsip-prinsip terjemahan yang Setia kepada Teks BSu Penerjemah bahasa Inggris yang setia kepada penulis teks BSu dalam melakukan penerjemahan akan memegang prinsip-prinsip sebagai berikut: -



Terjemahan harus memakai kata-kata teks BSu Kalau dibaca, terjemahan harus terasa seperti terjemahannya. Terjemahan harus mencerminkan gaya bahsa teks BSu. Terjemahan harus mencerminkan waktu ditulisnya teks asli (contemporary of the author) Terjemahan tidak boleh menambah atau mengurangi hal-hal yang ada di teks BSu Genre sastra tertentu harus dipertahankan di dalam terjemahan.



Prinsip-prinsip terjemahan yang setia kepada teks BSa Sedangkan untuk penerjemah bahasa Inggris yang setia kepada pembaca atau teks BSa, prinsip yang ada berikut ini bisa dijadikan pedoman: -



Terjemahan harus memberikan ide teks dari BSu, tetapi penerjemah tidak perlu memberikan kata-katanya. Kalau dibaca, terjemahan harus terasa seperti teks asli dalam hal keluwesannya. Terjemahan harus memiliki gayanya sendiri Terjemahan harus menggambarkan waktu saat teks BSu itu ditejemahkan. Terjemahan boleh menambah atau mengurangi teks BSu Terjemahan tidak harus mempertahankan genrenya.



Penerjemah bahasa Inggris, termasuk penerjemah bahasa apapun, bisa menggunakan prinsip ini untuk menjadi panduan dalam menentukan apakah penerjemahan yang mereka lakukan berprinsip pada prinsip yang setia pada teks BSa ataukah BSu. Prinsip ini yang kemudian bisa menjadi pengetahuan tambahan buat kita semua para penerjemah bahasa Inggris.



 Di lembaga kami, yakni Pro Translation, sebagian besar terjemahan yang dilakukan penerjemah bahasa Inggris yang ada di tim kami lebih kepada setia pada BSu, tetapi untuk sedikit terjemahan memang ada yang berorientasi setia kepada BSa, dan terkadang pula kami menggabungkannya. Jasa translate yang lembaga kami berikan kepada para customer kami usahakan agar memiliki hasil terjemahan yang secara isi sama dengan teks yang diterjemahkan, dengan tetap memperhatikan makna-makna khusus yang ada dalam bahasa sasaran, serta kami menjadikan hasil terjemahan agar bisa dengan mudah dibaca dan dipahami oleh customer. Istilah-istilah khusus kami cari padanan yang biasanya digunakan dalam bahasa sasaran. Semuanya kami lakukan dengan professional, termasuk proses editing akhir, hingga akhirnya hasil terjemahan siap diberikan ke customer. Kami bisa dihubungi di nomor 085-334-098-303 atau di nomor 085-635-20296. Untuk mendapat info lebih detail tentang kami silahkan dibaca mengenai our profile, jasa translate yang kami berikan, beserta harga special yang kami berikan special buat anda semua. Hubungi kami sekarang juga, dan penerjemah bahasa Inggris yang ada di tim kami akan segera menyelesaikan tanggungan terjemahan anda secara professional.



 The Principles of Translation - Prinsip Penerjemahan The Principles of Translation? Wah emang terjemahan harus punya prinsip ya? Ya.. Seperti halnya hidup, dalam dunia terjemahan (translation) juga harus ada prinsip yang harus kita pegang. Nah berikut ini adalah prinsipprinsip penerjemahan yang diungkapkan oleh Duff (1989: 10-11):



 The translation should reflect accurately the meaning of the original text. Nothing should be arbitrarily added or removed, though sometimes part of the meaning can be transposed. The following questions may be very helpful: Terjemahan harus merefleksikan makna teks aslinya dengan akurat. Tidak boleh ada yang ditambahkan atau dihilangkan dengan seenaknya saja, meski kadang ada bagian makna yang bisa dimodifikasi (ditambahkan atau dihilangkan). Pertanyaan berikut ini mungkin bisa sangat membantu: - Is the meaning of the original text clear? If not, where does the uncertainty lie? Apakah makna bahasa aslinya jelas? Jika tidak dimana letak yang tidak jelas itu berada? -



Are any words loaded, that is, are there any underlying implications? Apakah ada kata tambahan yang dimuat, (kata tambahan) yaitu, apakah ada bagian untuk menjelaskan sesuatu karena tidak adanya padanan?



-



Is the dictionary meaning of a particular word the most suitable one? Apakah makna kata dalam kamus (yang anda gunakan) itu adalah kata yang paling sesuai?



-



Does anything in the translation sound unnatural or forced? Apakah ada hasil dalam terjemahan yang terdengar tidak alami atau dipaksakan?



  The ordering of the words and ideas should match the original as closely as possible. This is particularly important in translating legal documents, guarantees, contracts, etc. However, differences in the language structure often require changes in the form and order of words. When in doubt, underline in the original text the words on which the main stress falls. Penyusunan kata dan ide dalam terjemahan harus sesuai dengan teks aslinya sedekat mungkin. hal ini penting dalam menerjemahkan dokumen, surat jaminan, surat kontrak dan lain-lain. Akan tetapi perbedaanperbedaan dalam struktur bahasa sering membutuhkan perubahan dalam bentuk dan susunan kata. Jika ragu, garis bawahi teks bahasa aslinya dimana letak utama kata yang paling penting itu berada.  Languages often differ greatly in their levels of formality in a given context, for example in the business letter. To resolve these differences, the translator must distinguish between formal and fixed expression, and personal expression in which the writer or speaker sets the tone. It is also necessary to consider: Bahasa sering memiliki perbedaan yang sangat besar pada tingkat formalitasnya di dalam konteks yang ada, misalnya surat bisnis. Untuk mengatasinya, penerjemah harus membedakan antara ungkapan formal, ungkapan baku dan ungkapan pribadi yang dipakai oleh penulis bahasa asli ungkapkan. Penting juga mempertimbangkan hal berikut: -



Would any expression in the original sound too formal/informal, cold/warm, personal/impersonal, if translated literally? Apakah ada ungkapan pada bahasa asli yang terlalu formal/informal, dingin/bersahabat, pribadi/impersonal jika diterjemahkan secara harfiah?



-



What is the intention of the speaker or writer? To persuade, to apologize, to criticize? Apa maksud penutur atau penulisnya? Untuk membujuk, meminta maaf, atau mengkritik?



  One of the frequent criticisms of translation is that it does not sound ‘natural’. This is because the translator’s thoughts and choice of words are too strongly molded by the original text. A good way to avoid the influence of the source language is to set the text aside and translate a few sentences aloud from memory. This will suggest natural patterns of thought in the first language which may not come to mind when the eye is fixed on the SL text. Salah satu kritik terjemahan yang sering muncul yaitu tentang terjemahan yang tidak alami. Hal ini terjadi karena ide dan pemilihan kata seorang penerjemah terlalu terpaku pada bahasa aslinya. Cara yang baik untuk menghindari pengaruh bahasa sumber adalah dengan meletakkan terjemahan disamping teks bahasa aslinya dan lalu baca terjemahan tersebut dengan suara keras. Hal ini akan membantu membentuk pola pikiran alami yang mungkin tidak terpikirkan saat mata terpaku pada teks bahasa sumber.  It will be better if the translator does not change the style of the original. But if it is needed, for example because the text is full of repetitions or mistakes in writing, the translator may change it. Sebaiknya penerjemah tidak mengubah gaya bahasa teks aslinya. Tapi jika memang dibutuhkan, misalkan karena teks bahasa aslinya terdapat banyak pengulangan atau banyaknya tulisan yang salah, penerjemah boleh mengubahnya.  Idiomatic expressions including similes, metaphors, proverbs, and saying, jargon, slang, and colloquialisms and phrasal verbs are often untranslatable. To solve these problems, there are some hints one can use. They are: Ungkapan idiom seperti simile, metaphor, pribahasa, tutur, jargon, slang, koloqiual dan frase kata kerja seringkali tidak bisa diterjemahkan. Untuk mengatasinya, ada beberapa petunjuk yang bisa diterapkan, antara lain: - Keep the original word in inverted commas, for example: “yuppie” Biarkan kata aslinya dengan memberikan tanda petik, contoh: “yuppie” - Keep the original expression, with a literal explanation in the bracket. Biarkan ungkapan aslinya, dengan diberi penjelasan harfiah di dalam kurung. - Use a non idiomatic expression. Gunakan ungkapan yang tidak idiomatik. Duff, A. 1987. Translation. London: Oxford University Press.



 Prinsip-prinsip Dasar Penerjemahan



Bagi anda yang baru mengenal jasa penerjemah pasti hanya akan menerka jika jasa penerjemah hanyalah sekumpulan orang yang lumayan fasih berbahasa Inggris dan menerjemahkan berbagai macam dokumen dengan bahasa Inggris. Pengertian tersebut memang tak sepenuhnya salah, namun tidak sepenuhnya benar juga. Karena penerjemahan merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan kesungguhan. Mengapa? karena jasa penerjemah bahasa Inggris ini adalah sebuah kegiatan yang memrlukan keseriusan dan sungguh-sungguh saat mengerjakannya. Jika sembarangan saat mengerjakan penerjemahan bahasa ini, maka bisa menimbulkan kekeliruan dan akan menimbulkan kesalahpahaman dari maksud pengarang. Sudah tentu akan sangat berbahaya bukan? lantas siapa yang disalahkan? sudah tentu si jasa penerjemah. Jika ingin mendapatkan terjemahan bahasa yang baik dan benar, maka seorang penerjemah harus mengikuti prinsipprinsip dasar penerjemahan. Lantas apa saja prinsip seorang penerjemah? penerjemahan bahasa itu memiliki dua prinsip, yakni prinsip dasar dan prinsip umum.



1. Prinsip dasar Terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan prinsip-prinsip dasar penerjemahan. Beberapa diantaranya yaitu Marthin Luther (14831546), yang mengemukakan bahwa seorang penerjemah haruslah mampu: - Mengalihkan aturan kata-kata; - Mempergunakan kata kerja bantu (auxiliary verbs); - Mempergunakan kata penghubung (conjunction) bila memang di perlukan; - Tidak memasukkan kata-kata atau istilah-istilah yang tidak ada padanan-terjemahnya di dalam bahasa sasaran; - Mempergunakan frase-frase tertentu atau ungkapan-ungkapan tertentu apabila salah satu kata bahasa sumber itu tidak ditemui padanan terjemahnya dalam bahasa sasaran; - Mampu mengamati ragam dan gaya bahasa sumber.



 Eltiene Dollet yang mengemukakan prinsip-prinsip dasar penerjemahan. Menurutnya penerjemah harus memiliki kemampuan antara lain: -



-



Penerjemah haruslah sepenuhnya memahami isi dan maksud pengarang yang tertuang di dalam bahasa sumber; Penerjemah haruslah mempunyai pengetahuan bahasa yang sempurna, baik bahasa sumber maupun bahasa sasaran; Penerjemah haruslah menghindari kecenderungan menerjemahkan kata per kata, oleh karena apabila teknik demikian ia lakukan maka ia akan merusak makna kata asli dan keindahan ekspresi; Penerjemah haruslah mampu menggunakan ungkapan-ungkapan yang biasa digunakan sehari-hari; Penerjemah haruslah berkemampuan menyajikan nada (tune) dan warna asli bahasa sumber dalam karya terjemahannya.



2. Prinsip Umum Abdurrahman Suparno dan M. Azhar menyebutkan sembilan prinsip umum penerjemahan yang baik: -



Menggunakan kalimat pendek. 30-45 kata per kalimat lebih dari mencukupi. Menghilangkan kata mubazir. Singkat, simpel, langsung bisa dipahami. Menghindari bahasa yang sulit dipahami. Jika ada, menyertakan maknanya. Tidak mengulang-ngulang kata yang sama. Mematuhi EYD yang benar. Kata bervariatif. Tidak terpengaruh struktur asing



 Selain prinsip yang telah dikemukakan di atas, seorang jasa translate bahasa Inggris juga harus memahami prinsip-prinsip lainnya seperti yang tertera di bawah ini: -



Ketepatan dan keakuratan



Seorang penerjemah haruslah tepat dan akurat dalam menerjemahkan sebuah dokumen dari bahasa asli atau bahasa sumber--misalnya bahasa Inggris, ke dalam bahasa sasaran, jika penerjemah tidak fokus atau pecah konsentrasi pada terjemahan sudah tentu akan mengakibatkan ketidaktepatan terjemahan, sudah bisa dipastikan akanterjadi kekeliruan yang berakibat pada salah tafsir pembaca tentang hasil terjemahan dari jasa penerjemah.



-



Kejelasan



Baik jasa penerjemah online maupun jasa penerjemah offline, harus memenuhi prinsip kejelasan. Karena bagaimanapun seorang jasa penerjemah harus menguasai betul bahasa sasaran, sehingga apa yang hendak disampaikan oleh penerjemah benar-benar bisa dipahami dan dimaknai dengan baik oleh masyarakat. Jangan sampai seorang jasa penerjemah hanya ahli dan mahir dalam bahasa Inggris namun kurang lihai mengolah kalimat dalam bahasa Indonesia sehingga mengakibatkan salah tafsir yang berakibat buruk bagi seluruh masyarakat.



Jika anda menginginkan terjemahan yang berkualitas dan memenuhi prinsipprinsip yang telah disebutkan di atas, maka pilihlah jasa penerjemah tersumpah, atau jasa translate tersumpah. Anda memang akan dikenakan sejumlah tarif yang disesuaikan dengan kemampuan anda sebelum proyek penerjemahan berlangsung, namun hasil yang akan anda dapatkan sudah tentu sangat memuaskan.
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